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Putra, Rizky Kurniawan Riyadi2023. “FenomenaJouhatsuSebagaiCoping MechanismTerhadapTekanan Sosial Di Jepang”, Skripsi, Bahasa dan KebudayaanJepang, FakultasIlmuBudaya, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing:Arsi Widiandari, S.S., M.Si dan Nisia Nur Dwi Agusta S.Hum., M.Si.
Penelitianinimembahastentangfenomenajouhatsusertaketerkaitannyadenganjouhatsusebagaicoping mechanismterhadaptekanansosial di Jepang. Tujuan daripenelitianiniadalahuntukmengetahuibagaimanatekanansosialdapatmenjadikancoping mechanismseseoranguntukmelakukanjouhatsu dan apasajabentukcoping mechanismtersebutditinjaudaripermasalahan yang dialamipelakujouhatsu.Metodepenelitian yang digunakandalamskripsiiniadalahmetodestudikepustakaan yang bersumber pada buku, jurnal, artikelilmiah, media massa, video, dan sumberlainnya. Peneliti juga menggunakanmetodependekatangabunganantarakualitatif dan deskriptifuntukmemahamifenomenasosialmelaluigambaranholistik dan memperbanyakpemahaman yang mendalamterkaitfenomena yang akanditeliti. Teori yang digunakanadalahteoricoping mechanismdari buku Stress, appraisal, and coping(Lazarus & Folkman, 1984). Penelitian ini memiliki objek penelitian yaitu pelaku jouhatsu dan bentuk coping mechanism yang digunakan yang bersumber dari video atau dokumentasi cetak yang berasal darihasil wawancara terhadap narasumber, yaitupelaku jouhatsuatau kerabat pelaku jouhatsu.Pada penelitianini, seseorang yang melakukantindakanjouhatsumenggunakanjouhatsusebagaicoping mechanismataspermasalahansosialdi lingkungansekitarpelaku. Adapunberbagaiindikatorcoping mechanismseperti; kabur, mencaridukungansosial, menerimatanggungjawab, konfrontasi, dan membuatjarak. 
Kata kunci :jouhatsu,coping mechanism, tekanansosial, Jepang
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Putra, Rizky Kurniawan Riyadi.2023. “The Jouhatsu Phenomenon as a Coping Mechanism for Social Pressure in Japan”, Thesis, Japanese Language and Culture,Faculty of Humanities,Diponegoro University, Semarang. Advisor:Arsi Widiandari, S.S., M.Si dan Nisia Nur Dwi Agusta S.Hum., M.Si.
This research discusses the phenomenon of jouhatsu and its relationship with jouhatsu as a coping mechanism for social pressure in Japan. The purpose of this research is to find out how social pressure can make a person's coping mechanism to do jouhatsu and what are the forms of coping mechanisms in terms of the problems experienced by jouhatsu actors. The research method used in this thesis is the literature study method which is sourced from books, journals, scientific articles, mass media, videos, and other sources. Researchers also use a combined approach method between qualitative and descriptive to understand social phenomena through a holistic picture and reproduce a deep understanding of the phenomenon to be studied. The theory used is the coping mechanism theory from the book Stress, appraisal, and coping (Lazarus & Folkman, 1984). This research has a research object, namely the jouhatsu perpetrator and the form of coping mechanism used which is sourced from video or printed documentation derived from the results of interviews with sources, namely jouhatsu perpetrators or relatives of jouhatsu perpetrators. In this study, a person who commits the act of jouhatsu uses jouhatsu as a coping mechanism for social problems in the environment around the perpetrator. There are various indicators of coping mechanisms such as; running away, seeking social support, accepting responsibility, confrontation, and creating distance.
Keywords :jouhatsu,coping mechanism, social pressure,Japan
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Sebagai salah satu negara yang terkenaldengankemajuanindustrisertateknologinya yang canggih,  Jepangmemilikipeluangtinggiuntukterusmeningkatkaninovasi pada sektortersebut.Denganhanyamemilikipopulasikuranglebihsebanyak 126 jutajiwa pada tahun 2021 dan luasgeografisnyasekitar 377,975 km2, takmenjadikanJepanggentaruntukterusmemenangkanpersaingan pasar industri di dunia. Faktanya pada tahun 2019, Jepangberhasilmenjadi negara yang memilikipemasukandalambentuknilaimata uang U.S Dollar di sektorindustriterbesarketiga di dunia, dan bahkanmampumenguasai pasar industri di dunia termasuk di Indonesia (Widisuseno,2017).
KesuksesanJepangtersebuttentutidaklepasdariperanmasyarakatJepangatausumberdayamanusianya yang menjunjungtinggietosdalambekerja. EtoskerjaJepang yang tinggitidakbisadipisahkandariperusahaan-perusahaan di Jepang yang memilikiidealisme yang tinggi. Perusahaan-perusahaanbesardi Jepangmemainkanperan yang sangat pentingdalamekonomi, dan hubunganantaraperusahaan-perusahaaninisering kali lebihpentingdaripadahubunganantaraindividu. Perusahaan-perusahaaninimembentukjaringanhubungan yang kompleks, dan pekerja di perusahaan-perusahaaninidiharapkanuntukmenjadianggota yang setia dan berdedikasi.
MenurutChie Nakane dalambukunya yang berjudul “Japanese Society” (1970), menyatakanbahwaorang Jepangmemilikipandangan yang berbedatentangkerja dan penghargaanuntukusaha yang keras. Dalam masyarakatJepang, kerjabukanhanyatentangmemenuhikebutuhanfinansial, tetapi juga tentangmengejarkehormatan dan memperolehpengakuandarikelompok..Maka sebabitu, hubunganantarmanusiadalamkehidupanmasyarakatJepangsangatlahpenting.
Nakane menekankanpentingnyaharmonidalammasyarakatJepang. Orang Jepangcenderungmenghindarikonflik danlebihmemilihberusahamencarikesepakatandengancara yang tidakmerusakhubungansosial. Kesopanan dan penghormatan sangat pentingdalamberinteraksisosial, dan norma-norma initentusangatdiperhatikan oleh masyarakatJepang.Oleh karenaidealismetinggitersebut, makatakjarangdari para pekerjaJepangmemilikibebannyasendiriterutamadi usiaproduktif, baikdarisegi mental, kondisisosialsekitar, kesehatan, dan lainnya. 
Sugimotodalambukunya yang berjudul “An Introduction to Japanese Society” (2010),mengungkapkanadanyafenomenakaroshiataukematianakibatkelelahankerja di Jepang. Fenomenainiterjadikarena para pekerja, terutama di sektorteknologi dan kreativitas, seringkalibekerjalembur dan tidakmemilikiwaktuistirahat yang cukup. Hal initentumembawadampaknegatifbagikesehatan mental dan fisik para pekerja (Sugimoto, 2010)
Dampaknegatif yang timbulakibattekanansosial, tentumenjadimasalahtersendiriterhadapbagiindividudarisegi mental maupunkesehatan yang dialaminya. Maka takjarangkarenatidakkuatnyaseorangindividuterkaittekanantersebutdapatmenimbulkansuatutindakan yang takjarangberujung pada tindakan yang ekstrimsepertihikikomori, karoshi, bahkanjisatsu. Tidak jarang pula individuyang merasamalukarenamerasagagaldalammencapaisuatutujuan,cenderunglebihmemilihuntukmenjauhataumenghindardaritekanan-tekanantersebut. Mereka lantasmemutuskanuntukmenghilangdarikeberadaansekitarsebagaibentukdaripenyesalan dan rasamalukepada orang-orang terdekatnya. Di Jepangfenomenatersebutdisebutdenganistilahjouhatsu(Vit, 2023). 
Jouhatsuadalahistilah yang digunakan di Jepanguntukmenggambarkan orang-orang yang menghilangsecaratiba-tibadarikehidupanmerekatanpamemberikanpenjelasanataumeninggalkanjejak.Kata 「蒸発」atau"jouhatsu" sendiriberasaldari kata「蒸」musuataujou yang berarti "uap" dan 「発」tatsuatauhatsu yang berarti "berangkat". Sosiolog Hiroki Nakamori, menyatakanbahwaistilahjouhatsupertama kali digunakan pada tahun 1970-an untukmenggambarkanindividu yang dengansengajamemilihuntukmenghilang.Jouhatsusendirisecarasederhanadapatdijelaskansebagaisuatufenomenaketikaseseorangsecarasadar dan sengajamembuatdirinyamenghilangdarikeberadaansekitarnya (Hiroki dari CNA, 2019). Dapat dikatakanbahwafenomenainimiripseperti orang yang kaburataumelarikandiridarirumah, namun yang membedakannyaadalah orang yang melakukanjouhatsutidakadaniatuntukkembalikepada orang-orang terdekatnya.　
	Salah satufaktorpendorongjouhatsuadalahtekanansosial yang kuatuntuksuksesdalamhidup. Menurutsebuahartikel di BBC (2017), masyarakatJepangmemilikitujuanhidupuntukmencapaikesuksesan, dan orang yang gagaldalammencapaitujuantersebutdapatmerasamalu dan kecewa. Hal inidapatmenyebabkanmerekamerasaterjebakdalamsituasi yang sulit, dan akhirnyamemutuskanuntukmenghilangtanpamemberikanpenjelasan.
Selain permasalahanterkaittekanankerja yang tinggi, masalahhutang juga merupakanfaktor yang berkontribusi pada fenomenajouhatsu. Menurutsebuahartikel di The World (2017), hutangkonsumen di Jepangmeningkattajam pada tahun 1980-an dan 1990-an, terutamakarenakemudahanmemperolehkredit dan rendahnyasukubunga. NamunketikaperekonomianJepangmengalamipenurunan pada tahun 1990-an, banyak orang terjebakdalamhutang dan tidakdapatmembayarkembalihutangmereka. Hal tersebutjugamenjadiawalmulakemunculanistilahjouhatsusebagaidampakdarimereka yangmerasamalu dan tidakdapatmenghadapikrediturmereka, sehinggamerekamemutuskanuntukmenghilangtanpameninggalkanjejak.
Jouhatsu  jugadapatterjadidalamhubunganpribadi, sepertiseseorang yangmenghilangdarikehidupanpasanganmerekatanpamemberikanpenjelasanataualasan yang jelas. Hal inidapatmenyebabkanstresemosional dan cop pada orang yang ditinggalkan, karenaorang yang ditinggalkantersebuttidaktahuapa yang telahterjadiataumengapapasanganmerekamemutuskanuntukmenghilang.
Menurutsebuahartikel diINSIDER (2017),jumlahkasusjouhatsu di Jepangmeningkatsejakawaltahun 2000-an, dan diperkirakanmencapaisekitar 100.000 kasus per tahunnya. Hal inimenunjukkanbahwaadanyafenomenajouhatsuinimenjadikansuatumasalahyang seriusdiJepang, dan membutuhkanpenanganansertaperhatian yang lebihbaikdaripemerintah dan masyarakatsecarakeseluruhan.
Data pendukunglainnyaadalahditemukanfaktabahwa pada tahun 2017, tercatatsekitar 85.000 kasus orang hilang di Jepang. Dari 85.000 kasus orang hilangtersebut 74.000 diantaranyaberhasilditemukan, dan 11.000 orang lainnyamasihberstatushilang (Tahara,2019). Maraknyakasus orang menghilangbaiksengajamaupuntidaksengaja di Jepangmenjadifokuspenulisdalammengungkapkanapa yang menjadifaktorutamaterjadinyafenomenatersebut. 	
Salah satucontohkasusseorangpelakujouhatsubernama Naoki Miyamoto, yang telahmenghilangsejakbulan Maret tahun 2002 dan sampaisekarangtidakditemukankeberadaannya. Dalam interview terhadapsaudarakandungdari Naoki bersama CNA melaluikanalYouTube CNA (2019) yang berjudulVanishing without a trace | Undercover Asia | Full Episode, terungkapbahwa kala itu Naoki seperti pada haribiasanyaiapergikekantor pada pagihari, namunfaktanya Naoki ternyatatelahdiberhentikan oleh perusahaannyaberhari-hari yang lalusebelumiamenghilang.Seperti yang diungkapkan oleh saudara NaokiyaituTsuyoshi Miyamotoiaberkata,
 (
「
仕事に行ってたっていうか私たちは仕事に行ったと思ってたんで
、
警告その時も止めてたって
なかったんです
け
ど
」
“
Shigotoniittetatteiu ka watashitachihashigotoniitta to omottetande, keikokusonotokimotometetattenakattandesukedo
”
T
erjemahan
 :
“
Kami pikirdiaakan
pergi
bekerja, ataulebihtepatnya kami pikirdiaakanbekerja, jadi kami tidakmenghentikannyasaatituuntukmemperingatkannya
”
(
Vanishing without a trace | Undercover Asia | Full Episode, menit 2.58-3.05, 
https://youtu.be/xVc_AdJoAVs?si=zNoXVsr5kzskZt9N
)
)Lalu beberapaminggukemudiankeluarga Naoki mendapatkankabarbahwabarang-barang Naoki tertinggal di salah satukabinkapalferi. Sontakkeluarga Naoki terkejut dan segeramelaporkannyakepolisisetempat. Sempatadapencarianselamabeberapahari di kapalferi yang bertujuankeluar Tokyo tersebut.Namunhanyaditemukanbarang-barangmilik Naoki yang sengajaditinggal di kapalferitersebut. Munculspekulasibahwa Naoki melakukanbunuhdiridenganmenceburkandirikelaut, namunpolisimengungkapkanbahwatidakadatanda-tandabahwa Naoki bunuhdiri yang dilihatberdasarkanbarang-barang yang ditinggalkannya. Kasus menghilangnya Naoki Miyamoto sampaisaatinimasihmenjadimisteri dan menjadi salah satukasusjouhatsu yang tidakterpecahkanhinggasekarang (Hiroshi dalam CNA,2022).
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Gambar 
1
. Naoki Miyamoto, salah satu pelaku 
j
ouhatsu
)
Sumber :Wei, Han Kwang.“Vanishing without a trace | Undercover Asia | Full Episode [Video]”by CNA,23 September.2019.https://youtu.be/xVc_AdJoAVs?si=84ADaXFSLPtu-uNT&t=112
 (
「
両親ももう高齢ですし。電話だけでもいいんですけどね。こえだけでもいいんですけどね
」
“
Ryōshinmomōkōreidesushi. Denwadake demo ī ndesukedo ne. Koe dake demo ī ndesukedo ne
”
Terjemahan
：
“
Orang tua
 kamijuga 
sudahtua. Tidak masalahjikaituhanyapanggilantelepon. Tidak masalahjikaituhanyasebuahsuara.
”
(
Vanishing without a trace | Undercover Asia | Full Episode
, menit 2.18-2.25, 
https://youtu.be/xVc_AdJoAVs?si=zNoXVsr5kzskZt9N
)
)Hipotesisdalampenelitianiniadalahadanyatekanansosial di Jepang yang mengharuskanseseoranguntuksuksesdalamkehidupan dan pekerjaanmereka. Pada kasusJouhatsu yang menimpa Naoki-san,diasumsikanbahwaiamengalamiperasaanmalu dan stress yang berlebihan pada waktu yang bersamaansetelahdiadiberhentikandaripekerjaannya.Seperti yang diungkapkan oleh saudara Naoki, bahwadirinya dan keluarganya sangat mengharapkankepulangannyanamun Naoki tetapsajasampaisaatinitidakadakabar.

Berdasarkanungkapandarisaudaradari Naokitersebut, Naokimerasabahwadirinyamaluuntukmenghubungi dan merasatidakpantasuntukmenghubungibahkanmenatapkeluarganyalagilantasmemutuskanuntukmelakukanjouhatsu.
Penelitimenemukanadanyapengaruhtekanansosialdaribeberapakasus para pelakujouhatsusehinggamenjadikankasusjouhatsumasihseringterjadi di Jepang. Oleh karenaitu,penelitiberusahamemaparkanfaktortekananyang lebihmendetailtentangalasanseseorangmelakukanjouhatsu dan yang mempengaruhinya,sertabagaimanadampaknya pada kenaikanangkajouhatsu di Jepang. Peneliti juga inginmengungkapkanapasajaupayapemerintah dan masyarakatJepangterkaitkenaikanangkajouhatsu, karenafenomenatersebutbisamenjadi stigma burukkhususnyauntukmasyarakatJepangitusendiri, sehinggadiperlukantindakankhususterkaitfenomenajouhatsuini.
[bookmark: _Toc82973712][bookmark: _Toc146422552]1.2 	Rumusan Masalah
1. Bagaimanatekanansosialmenjadifaktorpenyebabmunculnyafenomenajouhatsudi Jepang ?
2. Apasajacoping mechanism yang dilakukan oleh para pelakujouhatsuuntukmengatasitekanansosial di Jepang?
[bookmark: _Toc82973713][bookmark: _Toc146422553]1.3 	Tujuan Penelitian
Berdasarkanrumusanmasalah di atas, tujuanpenelitianiniadalah:
1. UntukmengetahuibagaimanatekanansosialdapatmenjadifaktorpemicumunculnyajouhatsudiJepang. 
2. Untukmengetahuiapasajacoping mechanism yang digunakan oleh para pelakujouhatsuterhadaptekanansosial yang dialaminya.
[bookmark: _Toc82973714][bookmark: _Toc146422554]1.4 	Ruang LingkupPenelitian
Penelitian ini memiliki objek penelitian yaitu pelaku jouhatsu dan bentuk coping mechanism yang digunakan. Data bersumber dari 2 video rekaman wawancara terhadap pelaku atau kerabat pelaku jouhatsu di platform YouTube berjudul “Vanishing without a trace | Undercover Asia | Full Episode” yang dipublikasikan oleh kanal YouTube CNA pada 23 September 2019, serta video rekaman wawancara berjudul “Japan’s ‘evaporated’ people: Inside an industry that helps people disappear” yang dipublikasikan oleh kanal YouTube South China Morning Post pada 19 Maret 2023.
Data juga diambil dari artikel websiteberjudul The chilling stories behind Japan’s ‘evaporating people yang dipublikasikan oleh Maureen Callahan pada 10 Desember 2016, yang bersumber pada bukukarya Lena Mauger dan Stephane Ramaelberjudul“The Vanished: The "Evaporated People" of Japan in Stories and Photographs yang dipublikasikan pada 20 September 2016. Data tersebut akan Teori coping mechanismoleh RichardLazarus dan Susan Folkmandalam bukunya berjudul“Stress, appraisal, and coping (1984)”.
[bookmark: _Toc82973715][bookmark: _Toc146422555]1.5 	Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulisdalammenyusunpenelitianiniadalahmetodestudikepustakaan yang bersumber pada buku, jurnal, artikelilmiah, media massa, dan video rekamanwawancara.Metode studipustakaadalahurutankegiatan yang berkaitandenganmetodepengumpulan data pustaka, membaca,mencatat,sertamengolahbahanpenelitian(Zed,2003).Peneliti juga menggunakanpendekatangabunganantarakualitatif dan deskriptifuntukmemahamifenomenasosialmelaluigambaranholistik dan memperbanyakpemahaman yang mendalamterkaitfenomena yang akanditeliti (Moleong, 2007: 11).MenurutMoleong, pendekatandeskriptifkualitatifmerupakanpenelitiandimana data-data yang dikumpulkanberupa kata- kata, gambar-gambar dan bukanangka, 
[bookmark: _Toc82973716][bookmark: _Toc146422556]1.6	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisadiambildaripenelitianiniadalahsebagaiberikut :
1. Manfaat teoritis
Secarateoritis, penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatberupasumbanganilmupengetahuanataupemikirantentangfenomenajouhatsusebagaibentukcoping mechanism para pelakujouhatsuterhadaptekanansosialdiJepang.Penelitianini jugadiharapkanmenambahreferensiterkaitisufenomenajouhatsuyang jarangtereksposbaik di media ataupunpenelitiankaryailmiahterkaitkeberadaanfenomenatersebut.
2. Manfaat praktis
Secarapraktis, penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatberupainformasiterbarutentangkondisifenomenajouhatsu di Jepangsertadampaknya pada angkakenaikan orang hilang di Jepang.Diharapkanpenelitianini juga bisadijadikanpembelajaranterutamauntukpembelajarbahasaJepangatau orang yang tertarikdenganbudayaJepang, bahwasannyafenomenasepertijouhatsuinibisamenjadi stigma yang burukuntuk negara Jepang.
[bookmark: _Toc82973717][bookmark: _Toc146422557]1.7 	SistematikaPenulisanPenelitian
Agar mempermudahpenulisan,penelitianinidisajikandalamsistematikapenelitiansebagaiberikut :
	Bab I merupakanbabpembahasan yang berisikanlatarbelakang, rumusanmasalah, tujuanpenelitian, ruanglingkuppenelitian, metodepenelitian, manfaatpenelitian, dan sistematikapenulisanpenelitian.
	Bab II merupakanbabtinjauanpustaka dan kerangkateori yang berisikanpenelitianterdahulu,penjelasantentangfenomenajouhatsu, danteoridari para ahli.
	Bab III merupakanbabpembahasan dan analisismengenaitopikutamayaitutekanansosialsebagaipemicuterhadapfenomenajouhatsu, sertapemaparananalisisdaribentukcoping mechanism yang dilakukan oleh para pelakujouhatsu.
	Bab IV merupakanbabsimpulan yang berisikankesimpulandarihasilanalisispenelitian.


[bookmark: _Toc82973718]
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